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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dalam 

merancang laporan penelitian. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan suatu 

penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan suatu fenomena yang didapatkan 

pada saat dilakukan penelitian, fenomena yang dimaksud adalah fenomena alam 

atau fenomena buatan manusia, atau jenis penelitian ini digunakan sebagai analisis 

yang menggambarkan hasil subjek penelitian namun tidak dimaksudkan untuk 

memberikan keterikatan yang lebih luas terhadap obyek penelitian, dan merupakan 

penemuan yang menggunakan tahapan statistik atau dengan cara lain secara 

kuantitatif atau pengukuran. Penelitian deskriptif menampilkan data secara 

deskriptif dengan mendeskripsikan data yang telah terkumpul dan disimpulkan 

sesuai fakta yang ada tanpa ada maksud untuk membuat kesimpulan yang 

generalisasi (Adiputra, et al., 2021) dan (Tersiana, 2018). 

 

B. Lokasi dan Waktu Kegiatan 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal 

Achmad Yani Yogyakarta. 

2. Waktu penelitian 

Pelaksanaan penelitian pada bulan Februari-Agustus 2022 dan pengumpulan 

data penelitian dilaksanakan pada tanggal 8–20 Juli 2022. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian  

Populasi merupakan keseluruhan dari wilayah yang dipilih sebagai 

tempat penelitian, terdiri dari obyek ataupun subyek yang memiliki kualitas dan 

sesuai dengan karakteristik ditetapkan oleh peneliti sebagai bahan yang 

dipelajari untuk mendapatkan hasil yang mana akan ditarik sebagai kesimpulan 
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(Sugiyono, 2015). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa keperawatan semester 8 Unjaya yang berjumlah 111 mahasiswa.  

2. Sampel penelitian 

Sampel penelitian merupakan obyek yang akan diteliti yang sudah 

ditentukan karakteristik dan jumlah dari sebagian atau seluruh populasi 

penelitian yang telah ditentukan (Notoatmodjo, 2012) dan (Sugiyono, 2009). 

Penentuan sampel penelitian ini menggunakan metode total sampling. Menurut 

Sugiyono (2014), total sampling merupakan teknik dalam penentuan 

pengambilan sampel penelitian mengambil keseluruhan obyek atau subyek 

dalam populasi. Dalam penelitian ini memiliki jumlah populasi dan sampel 

yang sama yaitu 111 mahasiswa keperawatan Unjaya semester 8, akan tetapi 

terdapat 4 mahasiswa yang tidak bersedia sebagai responden dikarenakan alasan 

yang tidak disampaikan kepada peneliti karena bersifat privasi, sehingga dalam 

penelitian ini jumah responden adalah 107 mahasiswa. Penentuan sampel 

penelitian berdasarkan kriteria dengan ketentuan mahasiswa keperawatan 

Universitas Jenderal Achmad yani Yogyakarta semester 8 dan pernah 

menggunakan aplikasi PETRUK (Pengkajian Kesehatan Untuk Keluarga). 

 

D. Variabel 

Pada penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu persepsi mahasiswa 

keperawatan semester 8 Unjaya dalam penggunaan aplikasi PETRUK. Terdapat 12 

item pertanyaan yang terdiri dari dua indikator yaitu Perceived Usefulness (PU) dan 

Perceived Ease of Use (PEoU) yang diadopsi dari penelitian Hendikawati & 

Hidayati (2019) yang digunakan sebagai instrumen angket penelitian. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang membantu dalam 

pemberian informasi dengan mengetahui bagaimana cara untuk mengukur variabel 

penelitian yang diteliti (Notoatmodjo, Metodologi Penelitian Kesehatan). Pada 

penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu persepsi mahasiswa keperawatan 

Unjaya dalam penggunaan aplikasi PETRUK. Variabel ini dimaksudkan untuk 
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mengetahui kemudahan dan kemanfaatan dalam penggunaan aplikasi. Untuk alat 

ukur penelitian ini menggunakan skala Ordinal. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan skala likert yang digunakan untuk pengukuran sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang untuk mengetahui fenomena sosial yang 

terjadi. Definisi operasional dari penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel di 

bawah ini. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Persepsi Mahasiswa Keperawatan Unjaya 

N

o 

Variabel  Definisi 

Variabel 

Alat 

Ukur 

Skala 

Pengukuran  

Hasil Pengukuran 

1. Persepsi 

mahasiswa 

keperawatan 

Unjaya 

dalam 

penggunaan 

aplikasi 

PETRUK 

Kemudahan 

dan 

Kemanfaatan 

dalam 

penggunaan 

aplikasi 

PETRUK  

Kuesioner Ordinal Persepsi  

Tinggi :  4,154 – 5,000 

Sedang : 2,974 – 4,153 

Rendah : 1,000 – 2,973 

Perceived Ease of Use 

Tinggi : 4,062 – 5,000 

Sedang : 2,733 – 4,061 

Rendah : 1,000 – 2,732 

Perceived Usefulness 

Tinggi : 4,351 – 5,000 

Sedang : 3,110 – 4,350 

Rendah : 1,000 – 3,109 

Sumber: Data Primer 2022 

 

F. Alat dan Metode Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang dapat digunakan sebagai alat 

ukur dan menampilkan data (Notoatmodjo, 2012). Alat yang digunakan dalam 

mendapatkan informasi data mengenai persepsi mahasiswa yaitu lembar 

persetujuan menjadi responden, jaringan internet, aplikasi zoom meeting dan 

kuesioner yang diunggah melalui google form. Kuesioner terdiri atas 2 bagian, 

bagian pertama kuesioner sebagai alat ukur  persepsi pengguna terhadap aplikasi 

PETRUK dengan indikator terkait kemudahan atau Perceived Ease of Use 

(PEoU) dan bagian ke dua kuesioner merupakan alat ukur untuk mengetahui 

persepsi pengguna terkait dengan indikator kemanfaatan atau Perceived 

Usefulness (PU) yang masing-masing terdiri atas 6 item pertanyaan. Enam item 
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pertanyaan mengenai kemudahan dan enam item pertanyaan mengenai 

kemanfaatan dalam penggunaan aplikasi PETRUK. Dalam mendapatkan 

pengukuran persepsi mahasiswa dalam penggunaan aplikasi PETRUK peneliti 

menyediakan kuesioner dalam bentuk pernyataan dengan jawaban 

menggunakan skala likert. Kuesioner terdiri atas 12 pertanyaan dengan rentang 

nilai pada pilihan jawaban “sangat setuju” dengan skor 5, “setuju” dengan skor 

4, “cukup setuju” dengan skor 3, “tidak setuju” dengan skor 2, dan “sangat tidak 

setuju” dengan skor 1. Untuk memperoleh hasil persepsi dalam kategori tinggi, 

sedang dan rendah yang diperoleh dari gambaran persepsi mahasiswa 

keperawatan Unjaya dalam penggunaan aplikasi PETRUK. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi kuesioner 

Perceived Ease of Use 

No. Indikator  Pernyataan No. 

pernyataan 

1 Mudah dipelajari (easy to 

learn) 

Aplikasi PETRUK (Pengkajian 

Kesehatan Untuk Keluarga) mudah 

dipahami 

1 

2 Dapat dikontrol 

(controllable)  

Aplikasi PETRUK (Pengkajian 

Kesehatan Untuk Keluarga) mudah untuk 

diaplikasikan  

2 

3 Jelas dan dapat dipahami 

(clearandunderstendable) 

Aplikasi PETRUK (Pengkajian 

Kesehatan Untuk Keluarga) yang 

disajikan jelas dan dapat dipahami 

3 

4 Fleksibel (flexible) Aplikasi PETRUK (Pengkajian 

Kesehatan Untuk Keluarga) fleksibel dan 

mudah diakses dimanapun 

4 

5 Mudah untuk menjadi 

terampil/mahir (easy to 

become skillful) 

Tata letak dan tampilan aplikasi 

PETRUK (Pengkajian Kesehatan Untuk 

Keluarga) memudahkan pengguna dalam 

penggunaan 

5 

6 Mudah digunakan (easy to 

use) 

Aplikasi PETRUK (Pengkajian 

Kesehatan Untuk Keluarga) mudah untuk 

digunakan 

6 

Perceived Usefulness 

No. Indikator  Pernyataan No. 

pernyataan 

1 Mempercepat pekerjaan 

(work more quickly) 

Penggunaan aplikasi PETRUK 

(Pengkajian Kesehatan Untuk Keluarga) 

mempercepat pekerjaan 

7 
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Perceived Usefulness 

No. Indikator  Pernyataan No. 

pernyataan 

2 Meningkatkan kinerja 

(improve job 

performance) 

Penggunaan aplikasi PETRUK 

(Pengkajian Kesehatan Untuk Keluarga) 

meringankan pekerjaan 

8 

3 Meningkatkan 

produktivitas (increase 

productivity) 

Aplikasi PETRUK (Pengkajian 

Kesehatan Untuk Keluarga)dapat 

meningkatkan produktivitas 

9 

4 Efektifitas (effectiviness) Penggunaan aplikasi PETRUK 

(Pengkajian Kesehatan Untuk Keluarga) 

efektif dalam pengkajian keluarga 

10 

5 Mempermudah pekerjaan 

(make job easier) 

Aplikasi PETRUK (Pengkajian 

Kesehatan Untuk Keluarga) 

memudahkan mahasiswa dalam 

pengkajian keperawatan keluarga 

11 

6 Bermanfaat (useful) Aplikasi PETRUK (Pengkajian 

Kesehatan Untuk Keluarga) sangat 

bermanfaat dalam pengkajian keluarga 

12 

Kuesioner Adopsi: Hendikawati & Hidayati (2019) 

2. Metode Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkan data merupakan cara khusus yang dirancang 

untuk mendapatkan informasi data dan fakta yang digunakan dalam penelitian 

yang telah disesuaikan dengan desain penelitian (Hamdi & Bahruddin, 2014). 

a) Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat langsung dari responden 

penelitian dengan cara pengumpulan data sendiri yang diambil dari angket 

yang disediakan peneliti yang diajukan kepada responden untuk 

mendapatkan jawaban tertulis. Penelitian ini menggunakan data primer 

dari kuesioner penelitian. 

b) Cara pengumpulan data 

1) Setelah peneliti mendapatkan izin penelitian di lokasi tempat 

penelitian dan peneliti bekerja sama dengan tiga mahasiswa 

keperawatan semester 8 sebagai asisten penelitian. Pengambilan data 

dilakukan secara daring, melalui kuesioner yang telah diunggah 

melalui google form, pada hari Jum’at, 8 Juli 2022. 
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2) Peneliti membuat link zoom sebagai media untuk mengumpulkan 

responden secara efisien dan mempersingkat waktu pengambilan data. 

Dengan dibagi menjadi 3 kelompok. 

3) Memperkenalkan diri menyampaikan maksud dan tujuan memberikan 

link zoom dan menjelaskan cara pengisian google form yang 

disediakan pada kolom chat zoom. Sebelum masuk dalam kuesioner, 

peneliti melampirkan informed consent sebagai persetujuan 

penelitian.  

4) Responden diberikan waktu 5-10 menit untuk mengisi google form. 

5) Sedangkan pada responden yag tidak dapat hadir mengikuti zoom, 

penyebaran kuesioner melalui whatsapp messenger secara personal 

yang sebelumnya sudah dilampirkan informed consent sebagai 

persetujuan penelitian. 

6) Setelah selesai melakukan pengisian kuesioner, data yang terkumpul 

di rekap dan dilakukan pengecekan ulang atas kelengkapan isi 

kuesioner yang telah diisi responden. 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas (kesahihan) merupakan prinsip keandalan instrumen yang 

digunakan sudah sesuai dijadikan sebagai pengukuran dan pengamatan dalam 

memperoleh data. Instrumen yang digunakan harus dapat dijadikan sebagai alat 

ukur yang sesuai dan mengukur apa yang harusnya dikur (Nursalam, 2013). 

Pada pembuatan kuesioner sumber pernyataan berdasarkan kuesioner yang 

diadopsi dari penelitian Hendikawati & Hidayati (2019) mengenai persepsi 

aplikasi simPKL menggunakan analisis TAM yang terdiri atas 12 item 

pertanyaan dengan dua indikator yaitu Perceived Ease of Use (PEoU) 

berjumlah 6 item pertanyaan dan indikator Perceived Usefulness (PU) 

sebanyak 6 item pertanyaan. Instrumen penelitian harus melalui uji validitas 

karena peneliti memodifikasi instrumen dari peneliti sebelumnya, karena 

memiliki karakteristik aplikasi yang berbeda. 
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Item pertanyaan akan dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, memiliki 

r tabel 0,444 sehingga dikatakan valid apabila pernyataan memiliki nilai r 

hitung > 0,444 . Rumus uji validitas pada penelitian ini menggunakan rumus 

pearson product moment, dengan rumus:  

𝑟 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌2)]
 

Keterangan : 

r = skor korelasi 

n = total Sampel 

X = skor item pertanyaan 

Y = skor total item 

Kuesioner persepsi aplikasi PETRUK terdiri atas 12 item pertanyaan 

yang telah dilakukan uji validitas oleh peneliti kepada 20 mahasiswa 

keperawatan angkatan 2017/Ners yang telah menggunakan aplikasi PETRUK 

pada saat menerima mata kuliah Keperawatan Keluarga. Hasil dari uji validitas 

didapatkan bahwa keseluruhan butir perntanyaan valid karena hasil r hitung > 

0,444.   

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas akan teruji keandalannya apabila terdapat kesamaan dari 

hasil pengamatan yang dilakukan apabila sudah sesuai denganfakta yang 

diukur dan dilakukan pengamatan berkali-kali dengan waktu yang berlainan 

(Nursalam, 2013). Reliabilitas pada instrumen penelitiandapat ditinjau 

berdasarkan nilai statistik dengan rentang nilai 0 sampai dengan 1. Nilai 1 

dalam nilai statistik dalam suatu instrumen dianggap sempurna, namun jika 

nilai statistik muncul angka 1 maka akan terjadi kesalahan acak (random error) 

karena kemunculan nilai 1 hampir tidak pernah terjadi.  

Penelitian ini menggunakan uji cronbach’s alpha untuk mendapatkan 

nilai statistik dari instrumen yang digunakan. Metode cronbach’s alpha ini 

digunakan sebagai alat ukur menghitung  rata-rata konsistensi diantara item-

item pertanyaan. Keuntungan penggunaan uji cronbach’s alpha adalah dapat 

dihitung dengan hanya melakukan pengukuran dalam satu waktu (Dharma, 
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2011). Uji reabilitas instrumen penelitian ini menggunakan metode cronbach 

alpha dengan rumus : 

𝑟 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

Keterangan : 

r = koefisien reliabilitas instrumen (cronbach alpha) 

k = banyaknya item pertanyaan 

∑ 𝜎𝑏
2 = total butir varian butir 

𝜎𝑡
2 = total varian  

Hasil uji relibilitas pada kuesioner menunjukan nilai Reliability Statistic 

cronbach’s alpha untuk instrument Perceived Ease of Use (PEoU) sebesar  

0,830 dan untuk instrument Perceived Usefulness (PU) dengan hasil 0,898. 

 

H. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

1. Metode Pengolahan Data 

Tahapan pengelolaan data penelitian menurut Notoatmodjo (2014), 

dijabarkan sebagai berikut : 

a) Pengeditan (Editing) 

Editing merupakan pengecekan kelengkapan data yang dilakukan 

sebagai pengecekan kelengkapan pemberian identitas responden, 

kelengkapan isian dan lembar kuesioner yang telah disediakan sehingga 

segera melakukan kelengkapan jika terjadi ketidaksesuaian dalam 

pengisian kuesioner. 

b) Pemberian kode (Coding) 

Coding adalah tahapan pengelolaan data yaitu dengan pemberian 

kode untuk memberikan kemudahan peneliti melakukan pemberian skor 

(scoring) yang sesuai terhadap beberapa item dalam kuesioner yang perlu 

diberi skor sesuai dengan informasi yang telah didapatkan. 

Tabel 3.3 Coding 

Variabel Coding Keterangan 

Jenis Kelamin 1 

2 

Laki-laki 

Perempuan 
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Variabel Coding Keterangan 

Persepsi 1 

2 

Rendah 

Sedang 

 3 Tinggi 

Perceived Ease of Use 

(PEoU) 

1 

2 

Rendah 

Sedang 

 3 Tinggi 

Perceived Usefulness 

(PU) 

1 

2 

Rendah 

Sedang 

 3 Tinggi 

 

c) Tabulasi (Tabulating) 

Data yang telah di coding selanjutnya akan menuju tahap tabulasi 

dengan mencatat data yang sudah diperoleh ke dalam bentuk tabel induk 

yang di dalamnya mencakup variabel bebas maupun variabel terikat. 

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal mengenai persepsi 

penggunaan aplikasi PETRUK. 

d) Memasukan data (Entry data) 

Entry data yaitu tahapan pengelolaan data dengan memasukan data 

yang didapatkan untuk dimasukan ke dalam komputer dan dibantu dengan 

aplikasi program SPSS (Statistical Product and Service Solution) untuk 

mempermudah memperoleh data yang diinginkan. 

e) Pembersihan data (Cleaning) 

Setelah dilakukan entry data ke dalam komputer menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS, dalam tahapan cleaning data yang diperoleh dalam 

akan ditinjau apakah terdapat kesalahan dalam penyajian data. 

 

2. Analisa Data 

Analisis data penelitian ini menggunakan teknik statistik analisa 

univariat. Aplikasi yang digunakan untuk pengukuran adalah aplikasi software 

SPSS (Statistical Product and Service Solution). Tujuan penggunaan analisis 

univariat adalah untuk memberikan penjelasan dan deskripsi setiap variabel 

yang digunakan dalam penelitian (Riwidikdo, 2013).  
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Penghitungan analisis univariat dapat menggunakan rumus berikut (Arikunto, 

2010). 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P : Persentase variabel 

f : Frekuensi 

N : Observasi 

 

I. Etika penelitian 

Etik dalam penelitian merupakan prinsip etis yang ditetapkan peneliti saat 

melakukan suatu penelitian. Peneliti telah mengajukan etika penelitian di Lembaga 

Etik Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta dengan 

nomor Skep/238/KEPK/VII/2022, berpegang teguh terhadap etika penelitian 

meskipun peneliti dalam melakukan penelitian tidak menimbulkan risiko yang 

dapat merugikan atau membahayakan subyek penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

melakukan penelitian sesuai dengan prosedur etika penelitian. Menurut 

Notoatmodjo (2014), terdapat empat etika penelitian antara lain: 

1) Respect for human dignity (menghormati harkat dan martabat manusia) 

Peneliti memprioritaskan hak responden untuk ikut terlibat dalam 

penelitian atau tidak. Responden yang menyetujui terlibat dalam penelitian dan 

sebaliknya responden yang tidak menyetujui tidak diberikan sanksi. 

Responden (subyek) yang bersedia sebagai responden dalam penelitian akan 

menerima informed consent sebagai persetujuan responden untuk 

keterlibatannya sebagai responden penelitian.  

2) Respect for privacy and confidentiality (menghormati privasi dan kerahasiaan 

subjek penelitian) 

Seluruh responden memiliki hak dan izinuntuk memberikan informasi 

yang dibutuhkan termasuk privasi responden. Pada penelitian ini, responden 

menuliskan nama panggilan, nomor HP dan alamat e-mail  dalam pengisian 

google form yang terjamin kerahasiaanya. Informasi atau permasalahan yang 
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diperoleh responden selama menjadi responden penelitian akan disimpan dan 

dijamin kerahasiaannya, dengan cara peneliti mengolah data kuesioner sendiri. 

Informasi yang telah ter-entry dalam data tidak dijadikan sebagai informasi 

umumkepada orang lain tanpa izin responden penelitian. Data dalam penelitian 

ini hanya digunakan dan disimpan selama 5 tahun, setelah itu data akan 

dimusnahkan. 

3) Respect for justice and inclusiveness (keadilan dan keterbukaan) 

Dalam penelitian ini, keuntungan yang didapatkan sama antar responden 

satu dengan yang lainnya tanpa dilihat dari status, gender, agama dan lainnya. 

Selain itu, subyek yang ikut andil pada penelitian ini diberikan kompensasi alat 

tulis dan dengan waktu pengisian kuesioner yang telah disepakati bersama. 

4) Balancing harms and benefits (menghitungkan manfaat dan kerugian yang 

ditimbulkan) 

Informasi yang telah diberikan oleh responden akan menggunakan 

manfaat yang diberikan semaksimal mungkin. Dan peneliti berusaha untuk 

menghindari atau meminimalkan dampak yang dapat merugikan responden. 

Penelitian dilaksanakan pada saat mahasiswa memiliki waktu luang atau 

setelah pembelajaran selesai sesuai kesepakatan. 

Menurut Setiana & Nuraeni (2018), penelitian keperawatan berhubungan langsung 

dengan manusia sebagai obyek dalam penelitian, oleh karena itu penting bagi 

peneliti untuk memperhatikan masalah etika penelitian dalam keperawatan. 

Masalah etika yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 

1) Informed Consent 

Informed consent sebagai alat informasi yang harus diberikan kepada 

responden mngenai penelitian yang akan dilakukan. Tujuan pemberian 

informed consent agar responden penelitian mengetahui apa yang akan dicapai 

dalam penelitian dan memperoleh tujuan sesuai dengan tujuan penelitian, 

proses dan dampak penelitian, menentukan apakah responden bersedia atau 

tidak, jika bersedia maka subyek harus menandatangani lembar persetujuan 

sebagai bukti bahwa mreka setuju untuk menjadi responden dalam penelitian, 
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dan jika subyek tidak setuju untuk menjadi responden penelitian peneliti tidak 

boleh memaksakan dan menghormati keputusan calon responden. 

2) Tanpa Nama (anonimity) 

Menjamin responden penelitian dengan cara meminta responden untuk 

tidak menyertakan nama asli responden pada saat pengisian kuesioner 

penelitian. Responden hanya akan diminta untuk mengisikan nama samaran 

pada saat pengisian lembar kuesioner penelitian. 

3) Kerahasiaan (confidentiality) 

Menjamin kerahasiaan dari informasi yang diberikan subjek atau 

responden penelitian yang berupa informasi, data pribadi atau masalah-

masalah yang timbul selama penelitian. Segala informasi yang di dapat akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya beberapa data tertentu yang disampaikan 

pada saat hasil riset.  

 

J. Rencana Pelaksanaan Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a) Melakukan pengumpulan data, artikel dan jurnal yang digunakan untuk 

bahan referensi dalam penyusunan laporan penelitian. 

b) Pengajuan judul penelitian kepada dosen pembimbing. 

c) Melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing mengenai tahapan 

penyusunan proposal. 

d) Melakukan pengurusan surat izin studi pendahuluan di Universitas 

Jenderal Achmad Yani Yogyakarta. 

e) Melakukan studi pendahuluan di Universitas Jenderal Achmad Yani 

Yogyakarta, selanjutnya melakukan penyusunan proposal skripsi dan 

melakukan perbaikan proposal yang telah diajukan kepada dosen 

pembimbing untuk diperiksa. 

f) Melakukan ujian proposal. 

g) Revisi proposal. 

h) Mengurus ethical clearance. 
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i) Pengurusan surat izin untuk melaksanakan penelitian dari Universitas 

Jenderal Achmad Yani Yogyakarta. 

j) Melibatkan tiga mahasiswa semester 8 sebagai asisten yang dapat 

membantu penelitian, mahasiswa tersebut dari Universitas Jenderal 

Achmad Yani Yogyakarta. 

k) Memberikan penjelasan mengenai berapa lama waktu yang diberikan 

untuk mengisi kuesioner atau persamaan persepsi dengan asisten 

mengenai penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian dilakukan di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta. 

a) Setelah peneliti mendapatkan izin penelitian di lokasi tempat penelitian 

dan peneliti bekerja sama dengan tiga mahasiswa keperawatan semester 8 

sebagai asisten penelitian. Pengambilan data dilakukan secara daring, 

melalui kuesioner yang telah diunggah melalui google form, pada hari 

Jum’at, 8 Juli 2022. 

b) Peneliti membuat link zoom sebagai media untuk mengumpulkan 

responden secara efisien dan mempersingkat waktu pengambilan data. 

Dengan dibagi menjadi 3 kelompok. 

c) Memperkenalkan diri menyampaikan maksud dan tujuan memberikan link 

zoom dan menjelaskan cara pengisian google form yang disediakan pada 

kolom chat zoom. Sebelum masuk dalam kuesioner, peneliti melampirkan 

informed consent sebagai persetujuan penelitian.  

d) Responden diberikan waktu 5-10 menit untuk mengisi google form. 

e) Sedangkan pada responden yag tidak dapat hadir mengikuti zoom, 

penyebaran kuesioner melalui whatsapp messenger secara personal yang 

sebelumnya sudah dilampirkan informed consent sebagai persetujuan 

penelitian. 
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3. Penyusunan Laporan Penelitian 

Setelah selesai melakukan pengisian kuesioner, data yang terkumpul di rekap 

dan dilakukan pengecekan ulang atas kelengkapan isi kuesioner yang telah diisi 

responden.Penyusunan Laporan Penelitian 

a) Data yang diperoleh diolah menggunakan aplikasi software SPSS. 

b) Penyusunan BAB IV dan V. 

c) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

d) Seminar hasil penelitian. 

e) Memperbaiki laporan skripsi. 

f) Menyusun naskah publikasi. 
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